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ABSTRACT. This study aims to determine whether there is an influence of the CORE 
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) learning model on the mathematical connection 
abilities of students at SMP Negeri 3 Gaung. The benefit of this research is to provide information 
and advantages in the development of knowledge for the future in the field of mathematics 
education, especially related to the CORE learning model and its influence on students' 
mathematical connection abilities. The research used is an experimental study with a Pretest-Posttest 
Control Group design. The population and sample of this study are all seventh-grade students of 
SMP Negeri 3 Gaung, consisting of classes VII A and VII B, using purposive sampling technique 
totaling 54 students. The data collection instrument is a test in the form of pretest-posttest questions. 
The indicators used in this study are 3, which include; 1) The ability to connect between mathematics 
topics; 2) The ability to connect between mathematics topics and other fields of study; 3) The ability 
to connect in everyday life. The data analysis techniques used are descriptive statistical analysis and 
inferential statistical analysis using the Independent sample t-Test. There is a difference in the 
average pretest scores of the control class, which is 23.15, and the experimental class, which is 20.68, 
and a difference in the average posttest scores of the experimental class, which is 72.22, and the 
control class, which is 53.39. Based on the research results, the Independent sample t-Test showed 

an Asymp. Sig (2-tailed) value < 𝛼 with α = 0.05 and an Asymp. Sig (2-tailed) value = 0.003 (0.003 
< 0.05). This means that H0 is rejected, indicating that there is a significant difference between the 
average mathematical connection abilities of students in the experimental class and the control class. 
Thus, it can be concluded that there is an influence of the CORE learning model on the 
mathematical connection abilities of students at SMP Negeri 3 Gaung. 

Keywords: conventional learning; core learning model; mathematical connection ability 

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) terhadap kemampuan koneksi matematis peserta 
didik SMP Negeri 3 Gaung. Manfaat penelitian adalah memberikan informasi dan manfaat dalam 
pengembangan keilmuan untuk kedepannya dalam dunia pendidikan matematika khususnya yang 
berkaitan dengan model pembelajaran CORE serta pengaruhnya terhadap kemampuan koneksi 
matematis peserta didik. Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain 
penelitian Pretest-Posttest Control Group design. Populasi dan sampel penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 3 Gaung yang terdiri dari kelas VII A dan VII B dengan menggunakan 
teknik purposive sampling yang berjumlah 54 peserta didik. Instrumen  pengumpulan data yaitu tes 
berupa soal pretest-posttest. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 yang meliputi; 
1) Kemampuan koneksi antar topik matematika; 2) Kemampuan koneksi antar topik matematika 
dengan bidang studi ilmu lain; 3) Kemampuan koneksi dalam kehidupan sehari-hari. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial menggunakan 
uji Independent sample t-Test. Terdapat selisih nilai rata-rata pretest kelas kontrol yaitu 23,15 dan kelas 
eksperimen 20,68 dan selisih nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu 72,22 dan kelas kontrol 
53,39. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa uji Independent sample t-Test diperoleh nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) < 𝛼 dengan α = 0,05 dan nilai Asymp. Sig (2-tailed) =0,003 (0,003 < 0,05). Hal 
ini berarti H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata kemampuan koneksi 
matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat pengaruh model pembelajaran CORE terhadap kemampuan koneksi matematis peserta 
didik SMP Negeri 3 Gaung. 

Kata kunci: kemampuan koneksi matematis; model pembelajaran core; pembelajaran konvensional 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan pelajaran yang diwajibkan dalam sistem pendidikan formal, mulai dari 
tingkat sekolah dasar, sekolah menengah hingga jenjang perguruan tinggi. Matematika juga tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan  sehari-hari manusia. Contohnya, dalam transaksi jual beli, 
pemanfaatan layanan transpormasi umum, pengukuran berat badan dan lain-lain. Mengingat 
pentingnya peran matematika dalam kehidupan sehari-hari, maka sudah seharusnya pengajaran dan 
penyampaian matematika menekankan pada apa yang peserta didik alami dalam kehidupan sehari-
hari (Alfiyah, Rosdianti, & Zanthy, 2019). 

Pembelajaran matematika sebagai alat, cara berpikir dan ilmu atau pengetahuan. Peserta 
didik diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, efektif dan efisien dalam 
menyelesaikan masalah. Pencapaian tujuan pembelajaran matematika tersebut dapat dinilai dari 
keberhasilan peserta didik dalam memahami matematika dan menggunakan pemahaman tersebut 
untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika. Dalam hal ini, proses belajar mengajar pada 
pembelajaran matematika mengharusakan peran pendidik untuk mendorong, membimbing dan 
memberi fasilitas belajar bagi peserta didik dengan tetap memperhatikan karakteristik yang dimiliki 
peserta didik (Suripah, Pratiwi, & Agustyani, 2023). 

Tujuan pembelajaran adalah untuk mendorong inisiatif dan keterlibatan peserta didik dalam 
proses belajar. Matematika berfungsi sebagai sarana untuk berpikir, berkomunikasi, dan sebagaai alat 
untuk menyelesaikan masalah. strategi yang umum diterapkan dalam pembelajaran matematika 
adalah memberikan peluang bagi peserta didik terlibat secara aktif (Gusteti & Neviyarni, 2022). 
Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya, menyampaikan pendapatan agar pembelajaran 
berlangsung dengan baik. Pemanfaatan berbagai jenis model, strategi dan metode pembelajaran 
disesuaikan dengan materi, kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Dalam hal ini keterampilan 
guru sangat diperlukan karena adanya keberagaman dan perbedaan (Gusteti & Neviyarni, 2022; 
Suripah, Suyata, & Retnawati, 2018). 

Koneksi matematis merupakan suatu keterampilan yang harus dibangun dan dipelajari, 
karena dengan kemampuan koneksi matematis yang baik akan membantu peserta didik untuk dapat 
mengetahui bagaimana berbagai konsep dalam matematika berhubungan satu sama lain dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memiliki kemampuan koneksi matematis 
yang baik, peserta didik akan merasakan manfaat dari belajar matematika dan  lebih mudah 
memahami konsep-konsep yang mereka pelajari serta bertahan lebih lama (Hidayati & Jahring, 2021; 
siagian, 2016). Menurut Dini, Wijaya, & Sugandi (2018) kemampuan koneksi matematis merupakan 
suatu kemampuan yang bertujuan agar peserta didik mampu menghubungkan konsep-konsep 
matematika dengan konsep matematika yang lain, dapat menghubungkan konsep matematika 
dengan konsep pelajaran di luar matematika, dan akhirnya peserta didik mampu menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Farida et al., (2019) kemampuan koneksi matematis yang 
dimiliki peserta didik masih banyak yang tergolong kurang, terutama pada indikator menerapkan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan mencari hubungan antar topik matematika. 
Kemampuan koneksi matematis peserta didik tergolong kurang baik, terutama pada indikator 
menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari (Andriani & Aripin, 
2019). Rendahnya kemampuan koneksi matematis peserta didik akan mempengaruhi kualitas belajar 
peserta didik dan berdampak pada rendahnya prestasi peserta didik di sekolah. Selanjutnya melatih 
peserta didik dalam menjelaskan hubungan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah bukanlah hal yang 
mudah bagi seorang guru. Sebuah upaya guru untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis 
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peserta didik dapat menggunakan berbagai macam strategi, metode, model ataupun teknik 
pembelajaran. 

Model pembelajaran merupakan suatu desain konseptual dan operasional pembelajaran yang 
memiliki nama, ciri, urutan logis, pengutaraan fasilitas yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran 
(Asyafah, 2019). Model pembelajaran merupakan seperangkat strategi yang berdasarkan landasan 
teori dan penelitian tertentu yang meliputi latar belakang, prosedur pembelajaran, sistem pendukung 
dan evaluasi pembelajaran yang ditujukan bagi guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu yang dapat diukur (Alzaber, Suripah, & Susanti, 2021). Model pembelajaran 
merupakan pola atau pedoman untuk merencanakan pembelajaran yang meliputi pendekatan yang 
luas dan menyeluruh yang berisi strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang akan diambil dalam 
proses pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan (Rosyidi, 2017). 

Menurut Mardiana et al., (2020) hasil observasi peneliti di SMPN 3 Rambah menunjukkan 
bahwa kemampuan koneksi peserta didik masih tergolong rendah. Ia mengungkapkan terdapat 3 
faktor penyebab rendahnya kemampuan koneksi matematis yaitu; (1) Selama proses pembelajaran, 
jarang ada penerapan materi pelajaran yang berkaitan dengan materi sebelumnya. Peserta didik 
kurang terlatih dalam menyelesaikan soal yang berhubungan dengan materi sebelumnya dan situasi 
sehari-hari. Hal ini mengakibatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik yang berhubungan 
dengan konsep sebelumnya dan kehidupan sebari-hari tidak berkembang. (2) Saat menyelesaikan 
latihan-latihan soal, peserta didik cenderung mengikuti langkah-langkah dari contoh soal yang 
diberikan oleh gurunya sehingga peserta didik tidak mampu memanfaatkan ide-ide mereka untuk 
menemukan langkah-langkah baru atau mengaitkan dengan materi sebelumnya dan dunia nyata. (3) 
Peserta didik seringkali lupa (keliru) dalam menggunakan konsep, teorema, rumus dan sebagainya 
yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah, ini terjadi karena kecenderungan peserta didik yang 
hanya menghafal tanpa memahami cara memperoleh konsep, teorema, atau rumus tersebut. Peserta 
didik tidak dapat menghubungjan antar kosep matematika dan tidak bisa memahami matematika itu 
sendiri. Ketidakmampuan peserta didik tersebut menyebabkan kemampuan koneksi matematis 
mereka tidak terwujud (Mardiana et al., 2020). 

Berdasarkan hasil pra penelitian lalu yang dilakukan oleh peneliti, peneliti mewawancarai 
pendidik mata pelajaran matematika kelas VII yang dilakukan di SMP Negeri 3 Gaung diperoleh 
informasi bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik yang dilihat dari keseluruhan kelas 
yang didasarkan pada skor nilai ulangan harian dan pengamatan oleh guru didapatkan pembelajaran 
matematika masih termasuk dalam kategori yang rendah. Dikarenakan pada saat proses 
pembelajaran di kelas peserta didik masih menggunakan metode konvensional ceramah yang 
menyebabkan peserta didik merasa jenuh di dalam kelas dan berdampak pada minimnya memahami 
dan menghubungkan matematika dalam kehidupan sehari-hari, hubungan antar matematika dengan 
ilmu lain dan memahami hubungan yang terdapat dalam topik-topik matematika. Penggunaan model 
pembelajaran dengan metode konvensional ceramah dimana pembelajaran hanya berpusat pada 
pendidik yang sebagian besar berperan sebagai sumber utama dalam penyampaian konsep materi 
yang diajarkan sehingga partisipasi  peserta didik dalam pembelajaran masih tergolong minim. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka hendaknya diperlukan suatu solusi agar proses 
belajar di kelas menjadi aktif serta perlu adanya upaya yang lebih ekstra dari pihak guru untuk 
memfasilitasi peserta didik untuk belajar. Salah satu alternatif yang akan peneliti lakukan yaitu dengan 
menggunakan inovasi model pembelajaran yang tepat dengan secara tidak langsung juga mampu 
mendorong semangar peserta untuk lebih giat belajar dalam pembelajaran matematika. Model 
pebelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu model pembelajaran CORE. 
Menurut Triyanti et al., (2019) kegiatan pembelajaran dengan model CORE merupakan proses 
pembelajaran dimana peserta didik diberikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan konsep 
yang akan diajarkan dan peserta didik dibiarkan berusaha untuk menyelesaikannya dengan petunjuk 
guru, dan diselesaikan melalui logika yang sistematis. 

Model CORE merupakan suatu pembelajaran yang memiliki desain mengonstruksi 
kemampuan siswa dengan cara menghubungkan dan mengorganisasikan pengetahuan, kemudian 
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memikirkan kembali konsep yang sedang dipelajari dan memperluas pemahaman materi dengan 
pengetahuan di luar teks (Hermanudin, 2019; Utomo & Rahman, 2022). Menurut (Sohimin, 2014) 
model CORE adalah suatu model pembelajaran yang mengunakan metode diskusi untuk 
mempengaruhi perkembangan pengetahuan dengan melibatkan peserta didik. Menurut Lestari & 
Yudhanegara (2018) CORE merupakan sebuah model pembelajaran yang dirancang untuk 
membangun kemampuan peserta didik dengan cara mengaitkn dan mengatur pengetahuan, lalu 
mereflesikan kembali konsep yang sedang dipelajari.  

Indikator kemampuan koneksi matematis yang digunakan pada penelitian ini ada 3 (Lestari 
& Yudhanegara, 2018) antara lain; (1) Kemampuan koneksi antar topik matematika yaitu peserta 
didik dapat membuat dan memberikan contoh hubungan antar konsep matematika; (2) Kemampuan 
koneksi antar topik matematika bidang ilmu lain yaitu peserta didik dapat mempresentasikan 
masalah matematika dalam berbagai cara yang tidak terkait dengan matematika serta dapat 
menyampaikan ide yang baik dalam bentuk simbol, tabel, diagram maupun media lainnya untuk 
memperlihatkan keterkaitan antara matematika dengan bidang ilmu lain; (3) Kemampuan koneksi 
dalam kehidupan sehari-hari yaitu peserta didik dapat mengelola masalah, menerapkan gagasan, serta 
melakukan rumusan matematika dalam soal yang berhubungan dengan bidang ilmu lain. Model 
pembelajaran CORE memiliki sintaks pembelajaran yaitu, (1) koneksi informasi lama dan baru, 
koneksi antar topik dan konsep matematika, koneksi antar disiplin ilmu yang lain, dan koneksi 
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik (connection), (2) organisasi ide untuk memahami materi 
(organizing), (3) memikirkan kembali, mendalami, dan menggali (reflecting), dan (4) mengembangkan, 
memperluas, menemukan, dan menggunakan (extending). Berdasarkan permasalahan di atas maka 
dilaksanakan penelitian yang mengenai Pengaruh Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 
Reflecting, Extending) terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik SMP Negeri 3 Gaung. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-posttest control group. 
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Gaung Populasi adalah seluruh peserta didik kelas 
VII SMP Negeri 3 Gaung, dengan sampel sebanyak dua kelas yang dipilih dengan teknik purposive 
sampling. Satu kelas sebagai kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran CORE, 
sementara kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan 
melalui tes pretest dan posttest berbentuk soal uraian yang mengukur tiga indikator kemampuan 
koneksi matematis yang meliputi; 1) Kemampuan koneksi antar topik matematika; 2) Kemampuan 
koneksi antar topik matematika dengan bidang studi ilmu lain; 3) Kemampuan koneksi dalam 
kehidupan sehari-hari. Kemudian terdapat kisi-kisi persoal yaitu; 1) Peserta didik dapat membuat 
dan memberikan contoh hubungan antar konsep matematika; 2) Peserta didik dapat menyajikan 
masalah matematika dalam berbagai bentuk diluar matematika serta dapat mengkomunikasikan 
gagasan yang ada baik dalam bentuk simbol, tabel, diagram maupun media lainnya untuk 
memperlihatkan keterkaitan antara matematika dengan bidang ilmu lain; 3) Peserta didik dapat 
mengelola masalah, menerapkan konsep, serta melakukan rumusan matematika dalam soal yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

Peneliti memilih materi pembelajaran bilangan rasional, menyusun perangkat pembelajaran 
dan instrumen yang mampu menghasilkan keabsahan data yang diinginkan. Perangkat pembelajaran 
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan lembar tes berupa pretest (tes awal) dan posttest (tes 
akhir). Maka dilakukan validasi terhadap perangkat pembelajaran (LKPD) dan instrumen tes (pretest 
dan posttest) yang akan diberikan kepada peserta didik yang telah divalidasi oleh validator, sehingga 
perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang diberikan kepada peserta didik layak digunakan. Soal 
pretest dan posttest yang diberikan untuk mengukur kemampuan koneksi matematis peserta didik 
masing-masing berjumlah sejumlah 3 butir soal uraian dengan soal yang berbeda.  

Teknik analisis yang digunakan adalah yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan data hasil kemampuan pemecahan 



 Pengaruh Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) terhadap Kemampuan Koneksi Matematis 
Peserta Didik SMP 

Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 8, No. 1, Maret 2025, 075 – 084   |  79 

masalah matematis peserta didik selama proses pembelajaran. Statistika inferensial adalah bekerja 
berdasarkan data sampel kemudian diputuskan apakah analisis dapat digeneralisasikan pada populasi 
atau tidak (Abraham & Supriyati, 2022). Statistik inferensial terdiri dari uji normalitas menggunakan 
uji mann whitney serta uji skewness dan kurtosis, sedangkan uji beda rata-rata menggunakan 
Independent Samples Test.  

Penggunaan model pembelajaran CORE di kelas eksperimen yang terdiri dari empat langkah 
yaitu connecting, organizing, reflecting dan extending. Pada tahap connecting peserta didik diajak untuk 
menghubungkan konsep baru yang akan di pelajari dengan konsep lama yang telah dimilikinya. Pada 
tahap organizing  peserta didik diminta untuk mengorganisasikan ide-ide dengan cara guru 
memberikan  peserta didik beberapa pertanyaan untuk melihat sejauh mana pemahaman yang 
dimiliki oleh peserta didik. Langkah ketiga yaitu reflecting pada tahap ini guru meminta peserta didik 
memikirkan kembali informasi yang sudah didapatkan dan sudah dipahaminya dengan mengerjakan 
LKPD secara berkelompok. Pada tahap ini guru selalu berkeliling untuk melihat proses pengerjaan 
LKPD yang diberikan. Setelah peserta didik menyelesaikan LKPD, guru meminta perwakilan 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi yang telah dikerjakan. Langkah terakhir yaitu 
extending guru meminta peserta didik  mengerjakan tugas individu berupa soal latihan untuk 
memperdalam dan memperluas pemahaman dalam materi yang sedang dipelajari. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Data Presttest dan Posttest yang Telah Dilaksanakan pada Kedua Kelas 

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest 

Analisis Deskriptif Pretest Posttest 
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Jumlah Sampel (n) 27 27 27 27 

Rata-rata (�̅�) 20,68 23,15 72,22 53,39 

Standar Deviasi 7,793 6,258 15,155 27,760 

 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, mendeskripsikan data hasil pretest dan posttest dari 27 peserta 

didik kelas eksperimen dan 27 peserta didik kelas kontrol. Tabel di atas menunjukkan kemampuan 
awal (pretest) yaitu rata-rata kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas kontol lebih baik dari 
pada kelas eksperimen. Hal ini terlihat dari selisih nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 23,15 dan kelas 
eksperimen 20,68. Rata-rata dengan selisih sebesar 2,47. Tabel di atas juga menunjukkan 
kemampuan akhir (posttest) yaitu rata-rata kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas 
ekperimen yang lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal ini terlihat dari selisih nilai rata-rata kelas 
eksperimen yaitu 72,22 dan kelas kontrol 53,39. Rata-rata dengan selisih sebesar 18,81. Pernyataan 
tersebut juga bisa dilihat dari diagram di bawah ini: 
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Gambar 1 Diagram Rata-Rata Nilai Pretest-Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Hal ini menunjukan perbedaan kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan dengan kelas 
eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending). 

 

Hasil Uji Normalitas Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berdistribusi normal sebelum diberikan perlakuan, sebagai salah satu asumsi yang harus 
dipenuhi sebelum melakukan uji man whitney. Dari hasil Pretest yang telah dilakukan pada kedua kelas 
dapat dilihat pada lampiran yang dirangkum sebagai berikut. 

Tabel 2 . Uji Normalitas Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tests of Normality 
 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kemampuan Koneksi 
Matematis 

Pre-Test Eksperimen (CORE) .303 27 .000 .850 27 .001 
Pre-Test Kontrol (Konvensional) .394 27 .000 .677 27 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikan Kolmogrov Smirnov untuk data Pretest kelas eksperimen 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Nilai signifikan Kolmogrov Smirnov untuk data pretest kelas kontrol 
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hasil signifikansi dari 
data pretest kelas eksperimen dan kontrol tidak berdistribusi normal. Data tidak berdistribusi normal 
maka dimelakukan uji mann-Whitney U data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun alasan 
penggunaan Uji mann-Whitney U yaitu karena data tidak berdistribusi normal dan salah satu 
parametrik yang dianggap kuat untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil Uji Mann-Whitney U Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji Mann-Whitney adalah salah satu uji statistik non-parametrik yang digunakan untuk 
menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok independen. Uji ini 
adalah alternatif dari uji-t (independen t-test) ketika asumsi normalitas data tidak terpenuhi, karena data 
teruji tidak berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji mann-whitney U. 
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Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney U Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Test Statisticsa 

 Kemampuan Koneksi Matematis 

Mann-Whitney U 297.000 

Wilcoxon W 675.000 

Z -1.339 

Asymp. Sig. (2-tailed) .181 

a. Grouping Variable: Kelas 

 
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,181 dimana 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,181 > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima (Murniati et al., 2013) yakni tidak terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan koneksi 
matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya akan dilihat perbedaan kemampuan 
koneksi matematis peserta didik sesudah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan 
menerapkan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) dan kontrol 
dengan model pembelajaran konvensional.  

Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Descriptive Statistics 

 
N Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Posttet Eksperimen 27 -.922 .448 1.327 .872 
Posttest  Kontrol 27 -.094 .448 -1.119 .872 
Valid N (listwise) 27     

 

Tabel 5. Hasil Uji Skewness dan Kurtosis Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Variabel Rasio Skewness Rasio Kurtosis Keterangan 

X1 (Eksperimen) -2.05804 1.521789 Data Berdistribusi Normal 
X2 (Kontrol) -0.20982 -1.28326 Data Berdistribusi Normal 

 
Berdasarkan Tabel 5 tersebut nilai Skewness untuk data posttest kelas eksperimen (X1) berada 

diantara rentang nilai -2 sampai dengan 2 (-2,05804). Nilai Skewness untuk data posttest kelas kontrol 
(X2) berada diantara rentang nilai -2 sampai dengan 2 (-0,20982). Kemudian jika dilihat dari nilai 
Kurtosis untuk data posttest kelas eksperimen (X1) berada diantara rentang nilai -2 sampai dengan 2 
(1,521789). Nilai Kurtosis untuk data posttest kelas kontrol (X2) berada diantara rentang nilai -2 sampai 
dengan 2 (-1,28326). Maka dapat disimpulkann bahwa data penelitian berdistribusi normal. Karena 
data penelitian berdistribusi normal maka dilakukan uji selanjutnya yaitu uji-t. 
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Hasil Uji-t Test Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tabel 6. Hasil Uji-t Test Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

t Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

Post-test Equal variances 
assumed 

3.108 52 .003 18.889 6.078 6.692 31.085 

Equal variances 
not assumed 

3.108 0.183 .003 18.889 6.078 6.607 31.171 

 
Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,003 dimana 

nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak, H1 diterima atau “Hipotesis diterima” yakni terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan 
koneksi matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol. Maka sesuai dengan keputusan dalam Uji-t 
Test menurut (Ghozali, 2013), bisa disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) terhadap kemampuan koneksi matematis peserta 
didik. 

Pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran menggunakan model CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending). Model pembelajaran CORE terdapat pengaruh terhadap 
kemampuan koneksi matematis peserta didik dan cenderung menunjukan respon positif (Aryati, 
Santika, & Kartika, 2017). Model pembelajaran CORE berhubungan dengan kemampuan koneksi 
matematis. Ketika proses pembelajaran berlangsung, peserta didik diarahkan untuk menghubungkan 
pengetahuan yang baru dengan pengetahuan lama yang telah dimilikinya (connecting), pada tahap ini 
sangat membantu untuk meningkatan kemampuan koneksi matematis peserta didik (Fatimah & 
Khairunnisyah, 2019). Pernyataan ini ditegaskan oleh hasil penelitian yang dilakukan Widiastika & 
Kartika (2023) bahwa model pembelajaran CORE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kemampuan koneksi matematis peserta didik dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional. 

Selain itu, temuan ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan (Mardiana et al., 2020) 
bahwa  model CORE pada materi sistem persamaan linear dua variabel di kelas eksperimen mampu 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik. Selain temuan tersebut, juga dapat 
dilihat dari hasil analisis deskriptif yang diperoleh perbedaan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol. Adapun nilai rata-rata posttest kelas ekperimen yaitu 79,17 dan nilai rata-rata 
posttest kelas kontrol yaitu 62,22. Maka dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen yang sudah 
diberikan perlakuan dengan model CORE lebih tinggi dari kelas kontrol dengan model pembelajaran 
konvensional. 

Selanjutnya perhitungan analisis inferensial kedua kelas berdistribusi tidak normal maka nilai 
rata-rata posttest dilanjutkan dengan uji-t Test diketahui bahwa nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,003 
< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, H1 diterima atau Hipotesis diterima. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan kemampuan koneksi matematis peserta didik antara 
kelas eksperimen (CORE) dengan kelas kontrol (konvensional). Karena terdapat perbedaan yang 
signifikan maka dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan model pembelajaran 
CORE (connecting, organizing, reflecting, extending) terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik 
kelas VII SMP Negeri 3 Gaung. Berarti model pembelajaran CORE berpengaruh dalam proses 
pembelajaran terkhusus matematika.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang sudah didapatkan, diperoleh Asymp.Sig. (2-
tailed) sebesar  0,003 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima atau hipotesis diterima. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending) terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik SMP Negeri 
3 Gaung. Pembelajaran menggunaan model pembelajaran CORE terhadap kemampuan koneksi 
matematis lebih baik dari pada model pembelajaran konvensional. Besarnya perbedaan 
menggunakan model CORE dan konvensional bisa dilihat dari selesilih nilai rata-rata pretetst-posttest 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun saran peneliti kepada guru maupun peneliti yang akan 
menggunakan model pembelajaran CORE dalam mengelola kelas menggunakan waktu yang efektif 
sehingga mengakibatkan pelaksanaan belajar terlaksana dengan baik, agar lebih mahir dalam 
kemampuan koneksi matematis guru berupaya menerapkan model pembelajaran CORE, dan 
diharapkan guru ataupun peneliti dapat memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih aktif 
dalam bekerja sama secara berkelompok. 
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